BAB IV
MITOSLARANGAN PERKAWINAN ANTARA
PENDUDUK DESA SADANG KECAMATAN JEKULO,
DUKUH GAMBIR DESA HADIWARNO DAN DESA
KESAMBI KECAMATAN MEJOBO KABUPATEN
KUDUSDALAM PERSPEKTIF AQIDAH ISLAMIYAH

A.Persepsi Masyarakat Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa
Hadiwarno dan Desa Kesambi Mengenai Mitos L arangan
Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadang, Dukuh
Gambir Desa Hadiwarno dan Desa K esambi

Dalam hal persepsi, tentunya tiap orang memiliki
persepsi yang berbeda-beda. Terlebih lagi mengetais
yang berkembang di desa yang ada di kabupaten KDdss
yang mempunyai mitos tentang larangan menikah antar
penduduk desa satu dengan yang lain yang mempunyai
sejarah dari nenek moyang zaman dahulu. Bisa mdepsi
orang ada yang setuju dan ada yang tidak setupgaming
dari tiap orang masing-masing.

1. Tokoh Masyarakat
Menurut bapak Sutoyo selaku tokoh agama desa
Sadang, tentang ada tidaknya orang melakukan ik
antara Sadang dan Gambir, sampai sekarang ada tapi
jarang sekali karena setiap mau melangkah mereka
95
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diingatkan oleh orang tuanyajo nang ojo ndok, sejarahe
wong ndisek iku rak oleh'Tapi ada, salah satu orang dari
penduduk Sadang, dan keluarganya baik-baik sappp&a
sekarang mitos tersebut masih berlanjut di sebagian
masyarakat.

Beliau memilih untuk tidak percaya dengan hal
yang seperti itu. Beliau memandang, yang terperéhi
kuat keagamaannya. Jadi Allah itu melarang hal yialads
sesuai dengan aturan syari'at. Untuk apa memparcaya
sampai berlebihan, misalnya saja orang Sadang yang
menikah dengan penduduk dukuh Gambir ada, nyatanya
tidak apa-apa karena dia mantap. Beliau pun lebibgya
seperti itu. Manusia diciptakan Allah itu sama dirmapun
berada. Manusia memilih suami-istri dari manapun,
sepanjang sesama agidah, sesama keyakinan tidak ada
masalah. Jika memang tidak yakin untuk apa dijaank
ibarat berjalan di atas syariat yang tidak benaita K
sebagai manusia sudah diberi acuan Qur'an dan tladis
inilah yang layak kita jalankan. Kita tidak perlu
memikirkan mitos-mitos yang tidak masuk akal.
Semuanya kita kembalikan gadha’ dan takdir. Ketika
memegang kedua hal tersebut, kita akan menjadh lebi

teguh.
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Sedangkan mengenai pendudikminyang ada di
desa Sadang, sebenarnya mereka banyak yang percaya
dengan mitos tersebut. Tapi, jika mereka dikatadeperti
itu, mereka tidak terima. Karena sudah jelas, bayavey
namanya pendudukSamin itu masih mempunyai
keyakinan kuat akan hal-hal semacant itu.

Pendapat tersebut sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh bapak Wagimin, seorang perangis# d
bagian kaur kesra desa Sadang yang sekaligus mgaipun
pekerjaan sebagai petani. Menurutnya, beliau jumgk t
percaya dengan adanya mitos tersebut. Permasaiahan
tidak ada manfaatnya antara satu desa denganaiesala
mitos seperti itu. Ada rumah tangga yang bercexai i
karena orangnya sendiri bukan karena mitos tersebut
Meskipun anaknya sekarang lagi dalam keadaan kurang
sehat semenjak mau melaksanakan pernikahan dengan
salah satu penduduk desa Golantepus kecamatan d/iejob
kabupaten Kudus. Yang menurut bapaknya sendiri,
sebenarnya penduduk desa Sadang juga tidak dilawlehk

menikah dengan penduduk desa Jojo, Gambir, dan

! Wawancara dengan bapak Sutoyo, tokoh agama defandga
kecamatan Jekulo kabupaten Kudus pada tanggaldr8&re2014.
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Golantepus. Tapi itu tidak membuat bapak Wagimin
percaya akan hal terselut.

Selanjutnya dari bapak Khanafi selaku kaur kesra
sekaligus Modin desa Hadiwarno kabupaten Kudus.
Dengan adanya kepercayaan masyarakat yang seperti i
beliau menanggapi hal tersebut dengan baik. Karena
sebagai seorang modin dan aparat desa harus melayan
masyarakat sebaik mungkin. Dengan catatan tidak
menyimpang dari tuntunan agama. Bapak Khanafi
menyikapi dengan mengikuti syariat yang ada. Damgya
dimaksud syari'at di sini itu, misalnya ada hajatan
meminta dengan Allah supaya diberi kelancaran dan
keselamatan melalui ziarah ke makam leluhur. Ziatah
ada perintahnya selama tidak menyimpang dari syari’
Islam. Seperti halnya mitos yang ada kaitannya aeng
sedekah bumi yang dilaksanakan setiap malam jum’at
wage yang bertujuan untuk keselamatan khususnya
petani®

Sejarah tentang mitos tersebut merupakan suatstsuge

tiap-tiap orang. Bahkan sampai sekarang pun jugsihma

2 Wawancara dengan bapak Wagimin, kaur kesra dedan§a
kecamatan Jekulo kabupaten Kudus pada tanggali#d&re2014.

® Wawancara dengan bapak Khanafi, kaur kesra desterno
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggal ii&e 2014.
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berlanjut, tapi kenyataannya yang melanggar tetdwdik-

ADRDP baik saja meskipun salah satu dari keluarganyayadg

Artinya : “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di
belakangnya, mereka menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah
keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan
apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain Dia?®( QS. Ar Ra'd : 11)

Apabila masyarakat desa Sadang, dukuh Gambir desa

Hadiwarno dan desa Kesambi ada yang mendapatkan
musibah ketika melanggar mitos tersebut, maka tbetar
mendapat musibah dari Allah melalui perantara mitos
tersebut. Hubungan mitos dan musibah dari Allaha bis
dikaitkan dengan melanggar mitos karena orang yang
mencetuskan larangan menikah adalah orang yangadigia
oleh Allah (Wali Allah) yang diberikan karomah. Nam

jlka memang masyarakat masih ingin melanggar mitos
tersebut sah-sah saja asalkan tidak ada niatak or@aoghina
atau nekat menerjang aturan yang telah ditetapkeh o
sesepuh desa. Dan melaksanakan pernikahan atak tida

semuanya tergantung sugesti tiap-tiap orang.

28 |pid, h. 370.

meninggal, lalu dihubungkan dengan larangan menikah
tersebut. Karena sugesti itu tidak bisa diprediBsipak
Masrikan sendiri tidak mengetahui secara pasti akan
sejarah dari mitos tersebut. masalah percaya dhk ti
percaya, bapak Masrikan yang sekaligus menjabaigseb
modin di desa Kesambi, lebih memilih untuk percaya
mitos larangan perkawinan itu. Karena hal itu sudah
mejadi adat masyarakat desa Kesambi sendiri yangs ha
dipatuhi selama tidak melanggar syari'at ag&ma.

Lain halnya dengan bapak Abdul Khalim yang
menjabat sebagai imam masjid dan mushola desa
Kesambi. Mitos itu hanya sebadgebar burungbelaka.
Sebagai orang yang beragama, yang namanya antaa de
ini dilarang menikah dengan desa lain itu tidak ladeum
yang mengatakan seperti itu. Karena, itu tidak ada
dasarnya baik di dalam al-Qur'an maupun haditsiaBel

tidak percaya akan mitos larangan perkawinan tatseb

* Wawancara dengan bapak Masrikan, kaur kesra desantbi

kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggalri@0u4.
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karena segala sesuatu yang ada di dunia ini sudalr d
oleh Yang Maha Kuasa.

Berbeda lagi dengan pendapatnya ibu Masithoh,belia
sebagai kaur pemerintahan di balai desa Hadiwarno.
Dalam kesehariannya beliau bekerja setiap hari pkgi
sampai jam 12.00 mengurusi masalah pelayanan
masyarakat seperti surat-menyurat, KK, KTP dan ghind

penduduk. Tentang mitos tersebut, menurutnya jika

diterapkan di zaman sekarang sepertinya sudah tidak

berlaku. Pada saat zaman bapaknya dulu, mitosbtdrse
masih berlaku. Namun untuk sekarang, mungkin sudah
tidak.?
2. Masyarakat Umum
Bapak Sunimbar merupakan seorang yang berprofesi
sebagai buruh tani, bertempat tinggal di dukuh Gamb
desa Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus.

Dalam usianya yang bisa dikatakan relatif senjaingga

penduduk setempat menganggap beliau sebagai sesepuh

(orang yang dituakan). Beliau mengatakan mitosatent

larangan perkawinan tersebut benar adanya. Mernautn

® Wawancara dengan bapak Abdul Khalim, Imam Masjebad
Kesambi kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padaah2§gJuni 2014.

® Wawancara dengan ibu Masithoh, kaur pemerintahasa d
Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padgg#hr22 Februari
2014.
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Allah  memperbaikinya (kembali taat kepada Allah
meninggalkan kedhalimannya)”.

Beberapa dampak yang diyakini oleh masyarakat
berkaitan dengan adanya mitos tersebut bisa béenfiapa
penyakit, perceraian dan bahkan sampai kematigni.yBag
lebih dikhawatirkan di sini adalah jika masyarakaik
masyarakat desa Sadang, dukuh Gambir desa Hadidamo
desa Kesambi menyakini kebenaran mitos tersebuthahd
mereka mengetahui kalau perbuatan tersebut tidaldaldm
ketentuan al-Qur'an maupun hadist.

Jadi, masalah mitos tentang larangan perkawinarant
desa Sadang, dukuh Gambir desa Hadiwarno dan desa
Kesambi, secara agidah Islamiyah termasuk menyalahi
syari’at Islam apabila diyakini secara berlebihatach arti
menafikan adanya kehendak Allah. Allah telah mepieta
Qadla’ dan Qodar, di mana Qadla’ adalah ketetapkath A
yang tidak dapat berubah sedangkan Qodar masiht dapa
ubah. Allah telah berfirman dalam QS. Ar Ra’d alyht
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QRSP ORI o s warga desa Kesambi tidak ada yang berani melakukan

sampai sekarang antara warga dukuh Gambir dengan

Artinya : “Hal orang-orang yang beriman, taatilah Allah
dan taatilah Rasul (nya), dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan
hari kemudian. yang demikian itu lebih utama

bagi dan lebih baik akibatny&’( QS. A
(Nigg!:m;g)) an lebih baik akibatnya( Q : cucu. Mengenai mitos itu, beliau membenarkan adanya

pernikahan. Kata orang zaman dahulu, wala’ desa.
Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan ibu

Maksupi’, beliau adalah warga asli desa Sadang gahg

pernah bekerja sebagai petani. Tapi, karena fakda,

sekarang pekerjaannya hanya di rumah dan mengasuh

mitos tersebut. Tapi beliau tidak mengetahui shjaya

Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk tgzada . . .
y patp e bagaimana, karena dari dulu emang sudah begitialBel

Ulil Amri. Jika kita tidak kat d
seorang I mr a xia fidak separat - dengan hanya mengetahui, jika penduduk Sadang menikahatdeng
penduduk dukuh Gambir tidak boleh, karemaa’ bumi.

Ibu Maksupi’ hanya ikut orang-orang saja tentangosi

pendapatnya, kita diperintahkan untuk kembali naglih
Quran dan Hadits. Sebagai orang yang tinggal ditwsu

tempat kita harus taat kepada Ulil Amri walaupuisearang itu, tapi tidak percaya sepenuhnya. Tentang mitas |

yang dhalim dan sewenang-wenang. Kita dianjurkatukun
tetap memberikan haknya (sebagai pemimpin) yaitugdae
ketaatan dan tidak menggulingkannya. Bahkan peahuat
yang seharusnya dilakukan oleh seorang muslim ladala
dengan sungguh-sungguh lebih mendekatkan diri leepad
Allah ta’ala dan mendoakan supaya Allah menyinglirk
gangguan/siksaan darinya, menolak kejahatannya,adan

masih berlanjut apa tidak, beliau tidak tahu tegtan
perkembangan yang ada di masyarkat.

Selanjutnya hasil wawancara penulis dengan ibu
Tuni, beliau adalah warga asli dukuh Gambir yarkeha
sebagai buruh tani. Beliau memilih untuk tidak ey

memberikan pernyataan tentang masalah mitos tdrsebu

" Wawancara dengan bapak Sunimbar, warga dukuh Gateba

Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padgg#hr21 Februari
2014.

® Wawancara dengan ibu Maksupi’, warga desa Sadacgnkatan
" bid, h. 128. Jekulo kabupaten Kudus pada tanggal 20 Februa#.201
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Namun, beliau membenarkan adanya mitos tersebut dan
masih berlanjut sampai sekarahg.

Menurut ibu Subadriah yang kesehariannya bekerja
sebagai buruh pabrik, membenarkan mitos tersebut

meskipun tidak mengetahui asal muasalnya karenaubel

111

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat paik
kepada dua orang ibu- bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepadaKu dan kepada dua orang
ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah
kembalimu”?(QS. Al-ankabut : 8)

merupakan masyarakat pendatang. Tentang percaya ata Selanjutnya, sesepuh desa Sadang, dukuh Gambir desa

tidaknya, beliau percaya akan mitos tersebut. Kiaaya Hadiwarno dan desa Kesambi sebagai seseorang yang

yang ada di masyarakat, mereka pada tidak berani mempunyai peran penting dalam terbentuknya desan§ad

melanggar karena takut jika terjadi apa-tpa. dukuh Gambir desa Hadiwarno dan desa Kesambi. Dalam

Sedangkan menurut bapak Paiman penduduk desa Islam, bisa juga disebut sebagai Ulil Amri. Yangetiut

Hadiwarno, tidak ada yang berani melangkahi mitos tagarrub llallah itu jalannya bermacam-macam. Jadi,

tersebut. Jika dilangkahi, tidak lama rumah tanggan perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah atarjnya

akan pisah/meninggal/cerai. Kebanyakan orang-orang banyak khususnya melalui Ulil Amri. Asalkan tidaéphs

pada tidak berani, karena itu sudah menjadi tradhsi dari tuntunan agama. Bahkan lampu tanpa kabel tidka

dulu. Jadi antara dua penduduk desa itu tidak boleh
berjodohart?

Berbeda lagi dengan pendapatnya ibu Sugini yang

dapat menyala, karena listrik dapat mengalir melalu
perantara kabel. Allah berfirman dalam QS. An Na&sgait 59:

OxEQ LA Lo ¢ O&5e-008% O 63

berprofesi sebagai buruh pabrik. Beliau tidak méatye @-UR>0n COML BMURCIE €7

_ _ , B-AORD O CON S0 A FarSe

mitos tersebut. Tapi, kata orang-orang sekitar nmgma Y g=fiml YR Ju YN ERO WS
R B ORAECNE @OIT Do Se
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® Wawancara dengan ibu Tuni, warga dukuh Gambir desa * o e (7] _[SION@) CHJHBORO o
Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padm#28 Juni 2014. L A2V EAGH 52‘&@ FIAER"O w90
1% Wawancara dengan ibu Subadriah, warga dukuh Gadesia * F oo R QJZDRC*&)_%Q‘-)Z

Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padm#28 Juni 2014.
“Wawancara dengan bapak Paiman, warga desa Hadiwarno
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggal ii&e 2014. % bid, h. 629.
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ditetapkan oleh Allah SWT. Dengan begitu bukan tbera
sebagai manusia tidak memiliki kewenangan untuka bis
memastikan apa yang terjadi pada diri kita esok Aapi
bukan berarti juga percaya sepenuhnya akan miteehiet.
Mitos yang sudah melekat di hati masyarakat, sawalktu

bisa melahirkan sebuah sugesti, baik itu sugestirbaupun
buruk. Dan kejadian yang dialami oleh masyarakat it
merupakan balasan atau hukuman yang diterima mereka
melalui sugesti tersebut.

Tapi di sisi lain, sebagai anak yang sholeh-shbleha
setidaknya berbakti dengan cara menghormati onaagian
jangan sampai mendurhakainya. Sebagaimana dengagead
mitos tersebut, warga desa Sadang, dukuh Gamb@ des
Hadiwarno dan desa Kesambi yang sebagian mempercaya
mitos tersebut, mereka tidak ingin durhaka kepada
sesepuhnya karena mereka merasa sebagai seor&angaaga
harus taat terhadap perintah orang tua. Dalam QS. A
Ankabut ayat 8 disebutkan :
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benar adanya. Menurutnya, sekarang mitos terseiolaihs
tidak berlaku dan sudah banyak yang melanggaraeli
memilih untuk tidak percaya mitos tersebut, karena
kakaknya sendiri juga asli Gambir dapat orang dasa
Kesambi kenyatannya juga tidak apa-&pa.

Sedangkan menurut ibu Musyafa’atun, warga desa
Kesambi yang bekerja sebagai buruh pabrik. Mitos
tersebut sudah tidak berlaku lagi karena sekaranighs
banyak yang warga asli Kesambi yang menikah dengan
warga dukuh Gambir. Dan ibu Musyafa’atun tidak
percaya akan hal itt.

B. Respon Masyarakat Desa Sadang, Dukuh Gambir Desa
Hadiwarno dan Desa Kesambi Terhadap Mitos L arangan
Perkawinan Antara Penduduk Desa Sadang, Dukuh
Gambir Desa Hadiwarno dan Desa K esambi

Sebagaimana halnya dengan masalah persepsi
masyarakat desa Kesambi dan dukuh Gambir, respon
masyarakat pun juga berbeda-beda. Namun yang menjad
titik permasalahan di sini adalah antara masyargkaiy

menerima dan menolak akan mitos larangan perkawinan

2 Wawancara dengan ibu Sugini, warga dukuh Gambsa de

Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padm&i28 Juni 2014

13 Wawancara dengan ibu Musyafa’atun, warga desa rifsisa

kecamatan Mejobo kabupaten Kudu pada tanggal 2&20a4.
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antara desa Kesambi dan dukuh Gambir desa Hadiwarno
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus. Berikut ini penul
paparkan respon dari masyarakat desa Kesambi darhdu
Gambir :

Dalam hal ini, bapak Masrikan menerima mitos
larangan perkawinan antara desa Kesambi dan dukuh
Gambir. Karena itu sudah menjadi adat yang tidada bi
ditinggalkan oleh masyarakat desa Kesambi. Di sagjiu
juga tujuan pernikahan sendiri agar ke depannyai hésa
menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah dan watahma
tanpa ada musibah apaptin.

Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh bapak Abdul
Khalim, beliau sangat menolak akan adanya mitaseber.
karena dalam pandangan aganma tidak ada caraisapert
Seandainya ada seseorang dari suatu desa bereneaikah
dengan orang yang dari desa lain, tapi tiba-tidaktijadi. Itu
tidak ada sangkut pautnya dengan hal yang seperti i
mungkin karena kurang cocok, kurang dari segi ekonya,

akhlaknya tidak cocok dan sebagaifya.

4 Wawancara dengan bapak Masrikan, kaur kesra desankbi

kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggalri@0u4.

> Wawancara dengan bapak Abdul Khalim, Imam maspdad

Kesambi kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padaah2§gJuni 2014.
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sebelum Kami menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah bagi
Allah.”?*(QS. Al-hadid : 22)

Dari ayat-ayat tersebut jelas, jika Allah lah yang

mengatur semua urusan yang ada di dunia ini, nddai
manusia, hewan, tumbuhan bahkan yang berkaitanadeng
agidah atau keyakinan. Oleh sebab itu, tindakapwapgang
ada kaitannya dengan masalah agidah maupun kewpakina
harus mendapat izin terlebih dahulu dari al-Qumaaupun
hadist.

Di dalam Islam juga telah diajarkan bahwa tidak ada
kekuatan dan daya melainkan kekuatan yang datang da
Allah sendiri. Begitu pula dengan mitos larangarka&inan
tersebut yang memastikan terjadinya kemudharatka ji
melanggarnya. Jika mitos tersebut diyakini sebagat dan
keyakinan yang harus dipertahankan, bisa jadi niitiogiga
bertentangan dengan ajaran jawa sendiri. Misalaya cgo
ndisi'i kerso.Maksudnya, kehidupan manusia baik itu gadha
dan gadar merupakan rahasia Allah SWT, yang mataa ki
tidak boleh mendahului, menebak, maupun mempeskirak
apa yang akan terjadi di kemudian hari.

Islam memerintahkan hamba-Nya untuk bertawakkal
yakni memasrahkan diri atas ketentuan-ketentuag gadah

ibid, h. 904.
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sesuatu yang terjadi pada manusia di bumi ini seladnir,
mati dan seterusnya semuanya terjadi, jika Allah
mengizinkan. Sebagaimana dalam firman Allah daldm a

Qur’an surat al-Thagabun ayat 11:

JIRSRY ;- JENPERRE - 16T |08 LSO
PHUORNHRE  +RNO SO0 ROOE
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Artinya : “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan izin Allah; dan barang
siapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia
akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah
Maha Mengetahui segala sesuaff(QS. Al-
thagabun : 11)

Dan juga dalam surat al-Hadid ayat 22:
ISR IR - Tt (00 SO
&V IAOFTHa I ORNx @O06Z0RNOOY
RO JLEAEQO->AXOL] MONx +€0
QO Dnude TMOHY FHOIGNE OVx
O ND g P NEm [RER 43 RAUICE 2o
* oS (7] Wg AN PO TCIESEY 1)
&Y <00400d
Artinya : “Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi
dan (tidak pula) pada dirimu sendiri melainkan
telah tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh)

4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Algapecit., h.
941.
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Pendapat tersebut hampir sejalan dengan pendapat
bapak H. Moh Sario selaku Imam masjid Desa Hadiaarn
Beliau menolak akan adanya mitos tersebut. Setidakn
sebagai umat yang beragama, tidak perlu mempert¢eyai
seperti itu. Semuanya sudah diatus oleh Yang Maltes#°

Ibu Ani adalah masyarakat asli dukuh Gambir sebagai
ibu rumah tangga. Dalam merespon mitos tersebutAifu
menerima mitos yang masih berlaku sampai sekarang i
Melihat realita-realita yang terjadi, beliau senmakiercaya
jika mitos itu benar-benar terjadi jika ada yandanggarnya
seperti salah satu dari keluarganya ada yang mgaling
Karena sudah dibuktikan sendiri pada apa yang rdiatéeh
tetangga, saudara dan teman-temarhya.

Sehubungan dengan itu, ibu Tumisih penduduk asli
desa kesambi ini yang kesehariannya hanya mengaguh
karena faktor usia ini, tentang mitos itu beliaunerema
bahkan membenarkan dan mengetahui sejarahnya das m

tersebut dan masih berlanjut sampai sekataBggitu juga

6 Wawancara dengan bapak H. Moh Sario, imam masjisad

Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padm#i28 Juni 2014.

" Wawancara dengan ibu Ani, warga dukuh Gambir desa

Hadiwarno kecamatan Mejobo kabupaten Kudus padm#i28 Juni 2014.

'8 Wwawancara dengan Ibu Tumisih, warga desa Kesaeuairkatan

Mejobo kabupaten Kudus pada tanggal 28 Juni 2014.



106

dengan ibu Miati yang tidak jauh beda dengan apzgya
dikatakan oleh ibu Tumisit?.

Menurut penuturan dari mbah Pasilah warga asli desa
Kesambi, hampir sama dengan apa yang disampail&m ol
pendapat di atas. Karena faktor usia, beliau lemahami
akan mitos larangan perkawinan itu dan menerimaajkan
percaye® Hal ini sejalan juga dengan mbah Pdinbapak
Kasirurf?> dan mbah Sutrirf®

C.Mitos Larangan Perkawinan Antara Penduduk Desa
Sadang, Dukuh Gambir Desa Hadiwarno dan Desa
Kesambi Dalam Per spektif Agidah Islamiyah

Islam adalah agama yang rahmatan lil ‘alamin yang
dilengkapi dengan tuntunan-tuntunan bagi pemelukija
dalam Islam, Nabi Muhammad SAW mengajarkan untuk
mengambil suatu hukum yang berasal dari Al Quran d
Hadits. Namun, apabila di dalam Al Quran dan Hadidak

ada, para ulama yang mendapat predikat warasaliyaan

9 wawancara dengan Ibu Miati, warga desa Kesambarkatan
Mejobo kabupaten Kudus pada tanggal 28 Juni 2014.

° Wawancara dengan Mbah Pasilah, warga desa Kesambi
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggali@0u4.

2L Wawancara dengan Mbah Paini, warga desa Kesarhiriaan
Mejobo kabupaten Kudus pada tanggal 28 Juni 2014.

2 Wawancara dengan bapak Kasirun, warga desa Kesambi
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggalri@0u4.

® Wawancara dengan Mbah Sutrim, warga desa Kesambi
kecamatan Mejobo kabupaten Kudus pada tanggalri@0u4.
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telah mengajarkan untuk mengambil hukum dari Qyas
ljma’ seperti yang telah diajarkan oleh para sahaba

Mitos dan tradisi yang terdapat di desa Sadangutduk
Gambir desa Hadiwarno dan desa Kesambi sebagiagkinun
ada yang lahir dari sebuah perjalanan spiritual, sEbagian
lagi bahkan mungkin bisa menjadikan lemahnya aqidah
seseorang. Mitos-mitos tersebut adalah sesuatu bpang
yang belum pernah ada sejak zaman Rasulullah SAapi, T
kepercayaan masyarakat terhadap mitos tersebt bida
dikatakan sebagai sesuatu yang haram. SebagaiIsiavat,
setidaknya jika kita menilai sesuatu hal tersebari degi
positifnya, bukan dari negatifnya asal tidak metmarg
syari'at Islam dan tidak merusak aqgidah Islamiyah.

Jika dilihat dari segi kearifan lokal, antara maakat
desa Sadang, dukuh Gambir desa Hadiwarno dan desa
Kesambi tidak melakukan hal yang salah karena denga
mempercayai mitos tersebut, mereka itu meyakiniognit
tersebut untuk menghormati sesepuh terdahulu yeladn t
membangun dan mempertahankan desa mereka.

Sedangkan jika dilihat dari perspektif agidah Isiah,
Islam melarang kita untuk percaya kepada selaialPABWT
termasuk pada mitos. Hal-hal yang tidak masuk akalg

tidak tercantum dalam al-Quran maupun hadist. Bega



